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ABSTRACT

Population pressure on agricultural land is one of the important parameters to determine the level of watershed environment
quality. High population pressure on agricultural land in a watershed can lead to land degradation and watershed ecosystems damage. The
purpose of research is to calculate and determine the level of population pressure on agricultural land in the sub watershed and in each
district in the sub watershed by using Geographic Information System (GIS). Population pressure on agricultural land is calculated by
using Soemarwoto's formula (1985). The classification of population pressure on agricultural land is based on the Decree of the
Directorate General of Land Rehabilitation and Social Forestry (RLPS,) Ministry of Forestry of Indonesia No. P.04/V-
SET/2009. The research was conducted in Keduang sub-watershed which is part of water chatchment area of Gajah Mungkur
Reservoir in Wonogiri District, Central Java. The results showed that population pressure on agricultural land in Keduang Sub-watershed
is categorized as “bad” with the value of 28.978,16. Girimarto, Jatipurno, Jatiroto, Jatisrono and Sidoharjo districts are categorized as
“medium”, while Jatiyoso, Kismantoro, Ngadirojo, Nguntoronadi, Purwantoro, Slogohimo and Tirtomoyo districts are categorized as
“pad” with the value more than 2.

Keywords: Population pressure, Keduang Sub-Watershed and Geographic Information System (GIS).

ABSTRAK

Tekanan Penduduk (TP) pada lahan pertanian adalah salah satu parameter penting untuk menentukan tingkat
kualitas lingkungan suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Tingginya TP pada lahan pertanian pada suatu DAS dapat
mengakibatkan penurunan sumber daya lahan dan kerusakan ekosistem DAS. Tujuan penelitian adalah untuk
menghitung dan menentukan tingkat TP pada lahan pertanian pada sub DAS dan masing—masing kecamatan pada
sub DAS dengan menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG). Untuk menghitung TP digunakan
rumus Soemarwoto (1985). Klasifikasi TP didasarkan pada SK Ditjen RLPS P.04/V-SET/2009. Penelitian
dilaksanakan di Sub DAS Keduang yang merupakan bagian dari Daerah Tangkapan Air (DTA) Waduk Gajah
Mungkur Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan Tekanan Penduduk (TP) di Sub DAS
Keduang dikategorikan jelek dengan nilai TP = 28.978,16. Wilayah kecamatan di dalam sub DAS Keduang yang
tekanan penduduknya dalam kategori sedang adalah Kecamatan Girimarto, Jatipurno, Jatiroto, Jatisrono dan
Sidoharjo. Wilayah Kecamatan Jatiyoso, Kismantoro, Ngadirojo, Nguntoronadi, Purwantoro, Slogohimo dan
Tirtomoyo memiliki nilai TP > 2 dikategorikan jelek.

Kata kunci: Tekanan Penduduk pada lahan (TP), Sub DAS Keduang dan Sistem Informasi Geografis (SI1G).

I. PENDAHULUAN

Sub Daerah Aliran Sungai (Sub DAS) Keduang
merupakan salah satu Daerah Tangkapan Air
(DTA) Waduk Gajah Mungkur di Kabupaten
Wonogiri. Berdasarkan hasil penelitian dari JICA
(2007), Sub DAS tersebut juga sebagai penyumbang
sedimentasi terbesar, yaitu 1.218.580 m’ atau sekitar

38,33% dari total sedimentasi di Waduk Gajah
Mungkur. Sedimentasi yang besar sebagai akibat
tingginya erosi pada lahan di wilayah Sub DAS
Keduang tersebut disebabkan oleh pemanfaatan
dan pengelolaan lahan yang tidak sesuai dengan
kemampuan dan daya dukung lahan akibat dari
peningkatan kebutuhan.

Peningkatan jumlah penduduk terkait erat
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dengan peningkatan kebutuhan terhadap lahan
yang dapat menyebabkan terjadinya konversi lahan
pertanian ke lahan non pertanian sehingga
berdampak pada perubahan ekologis yang
mengarah ke degradasi lingkungan (Sartohadi,
2008). Disamping itu, Suputra (2012) mengemuka-
kan bahwa pertumbuhan penduduk mengakibatkan
permasalahan pemanfaatan lahan menjadi lebih
kompleks dan sangat kompetitif. Alih guna lahan
yang tidak terencana dengan baik (tidak
mempertimbangkan kemampuan dan daya dukung
lahan) dapat menimbulkan berbagai dampak
lingkungan seperti erosi, kurangnya daerah resapan
air, banjir, pendangkalan sungai, penurunanan
kesuburan dan produktivitas lahan dan lain-lain
(Harianto dan Katharina, 2002).

Menurut Worosuprojo (2007), berbagai
tantangan yang dihadapi dalam konteks
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya lahan,
semakin kompleks antara lain: (1) tekanan
penduduk terhadap lahan, (2) konservasi lahan dan
alih fungsi lahan, (3) degradasi hutan dan kerusakan
lahan, (4) kerusakan lingkungan serta bencanaalam.
Oleh karena itu, kedepan konsep pengelolaan
sumber daya lahan berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek kelestarian sumber daya dan
lingkungan serta berbagai tantangan tersebut perlu
dirumuskan pada skala nasional, regional, dan lokal
harus menjadi acuan utama.

Tekanan penduduk terhadap lahan disebabkan
laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan
kebutuhan tidak seimbang dengan ketersediaan
lahan potensial untuk pertanian atau peruntukan
lain mendorong penduduk untuk meningkatkan
intensitas dan aktivitas pada lahan eksisting dan
membuka lahan baru atau urbanisasi pergi ke kota
(Soemarwoto, 1999). Tingginya tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian pada suatu DAS dapat
memicu terjadinya alih fungsi lahan pertanian
menjadi non pertanian (kawasan terbangun) dan
pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan kelas
kemampuan lahannya sehingga menyebabkan
terjadinya degradasi sumber daya lahan dan
menyebabkan kesehatan DAS (watershed health)
terganggu yang tercermin dari kerusakan ekosistem
pada suatu DAS. Kesehatan DAS sebagai ukuran
seberapa baik kegiatan pengelolaan sumber daya
mampu menyeimbangkan antara kebutuhan
antropogenik dan fungsi ekologis dan terintegrasi
dalam DAS (Jones et al., 2002). Indikasi kerusakan
ekosistem pada suatu DAS tercermin dari terjadinya
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berbagai bencana lingkungan seperti banjir, erosi,
sedimentasi dan tanah longsor (Paimin et al., 2006).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.37
tahun 2012 tentang Pengelolaan DAS, tekanan
penduduk terhadap lahan merupakan salah satu
parameter penting untuk menyusun Klasifikasi
DAS, yaitu DAS yang dipulihkan dan DAS yang
dipertahankan.

Penelitian tekanan penduduk terhadap lahan
dengan memanfaatkan teknologi SIG telah
dilakukan oleh Oktama (2013) di Kecamatan
Semanu, Kabupaten Gunung Kidul dan oleh
Krisnohadi (2011) di Kota Singkawang,
Kalimantan Barat. Unit analisis yang digunakan
untuk menghitung tekanan penduduk (TP)
terhadap lahan adalah batas administratif.
Penelitian tekanan penduduk terhadap lahan yang
menggunakan unit analisis batas ekosistem, dalam
hal ini sub DAS berbasis SIG (Sistem Informasi
Geografis) masih jarang dilakukan.

Sistem Informasi Geografis atau sering disebut
Geographic Information System (GIS) adalah suatu
sistem yang berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk menyimpan, menganalisis dan
memanggil kembali data dengan cepat dan mudah
(Aronoff, 1989). Teknologiini berkembang sangat
pesat dan menjadi alat utama yang efektif untuk
digunakan di dalam analisis keruangan.

Menurut Prahasta (2009), beberapa kelebihan
analisis dengan menggunakan SIG yaitu: (1) efektif
didalam membantu proses-proses pembentukan,
pengembangan, atau perbaikan peta mental (mental
map), (2) dapat digunakan sebagai alat bantu (baik
sebagai tools maupun bahan tutorials) utama yang
interaktif, menarik, dan menantang dalam usaha-
usaha untuk meningkatkan pemahaman,
pengertian, pembelajaran, dan pendidikan
mengenai konsep-konsep lokasi, ruang (spatial),
kependudukan dan unsure-unsur geografis yang
terdapat di permukaan bumi berikut data
atributnya, (3) menggunakan baik data spasial dan
atribut (non spasial) secara terintegrasi, (4) memiliki
kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur di
permukaan bumi menjadi beberapa layers atau
coverage data spasial, serta (5) memiliki kemampuan
untuk memvisualisasikan data spasial berikut
dengan atributnya.

Tujuan penelitian adalah untuk menghitung dan
menentukan tingkat tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian di Sub DAS Keduang dan di
masing-masing kecamatan di Sub DAS Keduang.
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Tujuan tersebut dapat diperoleh dengan melakukan
1) identifikasi luas masing-masing kecamatan yang
berada di wilayah Sub DAS Keduang; 2) analisis
penutupan/penggunaan lahan, dan 3) analisis
kependudukan yang meliputi jumlah penduduk dan
pertumbuhan penduduk pada masing-masing
kecamatan di wilayah sub DAS Keduang.

II.METODE PENELITIAN

A. Bahandan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan informasi yang terdiri dari:
1. Data kependudukan yang meliputi jumlah
penduduk pada tahun 2007-2011 yang diperoleh
dari kantor Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Wonogiri dan BPS Kabupaten
Karanganyar
Data jumlah petani di masing-masing kecamatan
dan desa diperoleh dari Dinas Pertanian dan
Tanaman Pangan Kabupaten Wonogiri dan

Kabupaten Karanganyar

Peta-peta dasar, seperti peta jaringan jalan, peta
kontur, peta jaringan sungai dan peta
administratif yang diperoleh dari peta Rupa
Bumi Indonesia (RBI) skala 1:25.000 dalam
format digital

Peta penutupan/penggunaan lahan tahun 2005
dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Bengawan Solo

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi
perangkat keras (hardware) berupa komputer,
perangkat lunak (software) untuk analisis spasial
yaitu ArcGIS 9.1 dan ArcView 3.3 serta Microsoft
Office Excel 2007.

B. Metode Pengumpulan data dan Tahapan
Penelitian

Data yang diperlukan untuk menghitung TP
adalah jumlah penduduk, jumlah petani, dan luas
lahan pertanian pada masing-masing kecamatan di
wilayah Sub DAS Keduang. Prosedur penelitian
disajikan pada Gambar 1.

Data dari BPS Kab.
Wonogiri tahun 2007-
2011

|

Data dari Di
Pertanian dan Tanaman
Pangan tahun 2012

inas Peta penutupan/

penggunaan lahan Sub
Das Keduang tahun 2005

Hitung jumlah penduduk
di masing—masing
kecamatan wil. Sub DAS

Keduang

kecamatan

K tcluana
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Gambar 1. Diagram alir penelitian.
Figure 1. Flowchart of the research.
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Jumlah penduduk di masing-masing kecamatan
diwilayah Sub DAS Keduang diperoleh dari Kantor
Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonogiri dan
Karang Anyar dalam kurun waktu lima tahun
(2007-2011). Selanjutnya data tersebut digunakan
untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk
tahunan. Data jumlah petani dan buruh tani
diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan
tahun 2012. Sedangkan luas lahan pertanian
dianalisis dari peta penutupan/penggunaan lahan
tahun 2005.

C. Metode Analisis Data

Tekanan penduduk terhadap lahan dihitung
dengan menggunakan formula dari Soemarwoto
(1985):

t
TP =7 w ................................................ (1)
Keterangan:
TP = Tekanan Penduduk,
Z = rata-rata luas lahan yang diperlukan per

orang untuk hidup yang dianggap layak,

f = fraksi penduduk yang hidup sebagai petani,
Po = jumlah penduduk waktu acuan to,

r = lajupertumbuhan penduduk tahunan,

t = periodewaktu perhitungan,

L = luaslahan pertanian

Nilai Z dihitung dengan menggunakan rumus:

(0,25 LSI2)+ (0,50 LSI1)+ (0,50 LST)+ (0,76 LLK) )

z (LSI1+LSI1+LST+LLK)

LSI2 = luas lahan sawah irigasi panen > 2 kali
setahun,

LSI1 = luas lahan sawah irigasi panen 1 Kkali
setahun,

LST = luassawah tadah hujan,

LLK = luaslahankering

f _ Jumlah petani dan buruh tani x 100% --oeeev (3)

Jumlah Penduduk

Jumlah petani dan buruh tani diperoleh dari
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten
Wonogiri tahun 2012. Sedangkan jumlah penduduk
diperoleh dari data Kecamatan Dalam Angka
(KDA) dan Kabupaten Dalam Angka (KDA)
selama lima tahun (2007-2011).

Laju pertumbuhan penduduk (r) tahunan
dihitung dengan menggunakan rumus:

P2 (00 @
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Pt = Jumlah penduduk padatahunt
Po= Jumlah penduduk pada tahun dasar
t = Jangkawaktu

Nilai Tekanan Penduduk (TP) terhadap lahan
selanjutnya diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan
Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan dan
Perhutanan Sosial Nomor: P.04/V-SET/2009
yaitu baik (TP < 1), sedang (1 < TP < 2) dan jelek
(TP>2).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Sub DAS Keduang

Sub DAS Keduang terletak pada koordinat
110,96° BT-111,19° BT dan 7,71° LS-7,86° LS dan
secara administratif meliputi satu kecamatan di
Kabupaten Karanganyar, yaitu Kecamatan
Jatiyoso dan dua belas kecamatan di Kabupaten
Wonogiri yaitu Bulukerto, Girimarto, Jatipurno,
Jatiroto Jatisrono, Jatiyoso (Kabupaten
Karanganyar), Kismantoro, Ngadirojo,
Nguntoronadi, Purwantoro, Sidoharjo,
Slogohimo, dan Tirtomoyo. Lokasi kajian dapat
dilihat pada Gambar 2 dan luasan masing-masing
kecamatan terdapat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, tidak semua luasan
kecamatan berada di dalam wilayah sub DAS
Keduang, sebagai contoh Kecamatan Bulukerto
yang memiliki luas 8.848,47 ha, namun demikian
hanya 0,04 ha yang berada di dalam wilayah Sub
DAS Keduang. Beberapa kecamatan yang
menempati areal yang sempit di Sub DAS Keduang
adalah Kecamatan Jatiyoso, Kismantoro,
Nguntoronadi, Purwantoro dan Tirtomoyo.
Namun demikian luasan tersebut tidak dapat
diabaikan dari suatu ekosistem utuh sub DAS
Keduang. Menurut Purwanto (2012), DAS
merupakan suatu ekosistem yang terdiri dari
berbagai komponen ekosistem (vegetasi, tanah, air
dan seluruh makhluk hidup) yang memiliki
keterkaitan dan ketergantungan satu dengan yang
lain. Asdak (2012), dalam suatu ekosistem
gangguan terhadap satu komponen akan
memengaruhi komponen-komponen lainnya
sehingga memengaruhi sistem secara keseluruhan.

Kecamatan-kecamatan yang menempati areal
cukup luas (> 50 %) di wilayah sub DAS Keduang
adalah Girimarto, Jatipurno, lJatiroto, Jatisrono,
Sidoharjo dan Slogohimo. Hal tersebut
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Gambar 2. Lokasi penelitian
Figure 2. Research location
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Tabel 1. Luas masing-masing kecamatan di Sub DAS Keduang
Table 1. Area of each sub district in the Keduang Sub Watershed

Persentase (%) luas  Persen (%) luas kecamatan

Luas Luas kecamatan (ha)  kecamatan di dalam  di dalam sub DAS terhadap
No. Kecamat_an kecamatan (ha) di dalam Su_b I_Z)AS Sub DAS luas kecamatan
Sub district Area of Area of subdistrict (ha)  Percentage (%) Area of Percentage (%) Area of
subdistrict (ha) in the sub watershed subdistrict in the sub ~ subdistrict in the sub watershed
watershed against total area of sub district

1 Bulukerto 8.848,47 0,04 0,00 0,00

2 Girimarto 6.233,08 4.343,00 11,82 69,68

3 Jatipurno 5.712,24 5.712,24 15,55 100,00

4 Jatiroto 7.823,26 7.277,03 19,80 93,02

5 Jatisrono 5.420,72 5.420,72 14,75 100,00

6 Jatiyoso 7.267,94 605,53 1,65 8,33

7 Kismantoro 7.987,92 62,64 0,17 0,78

8 Ngadirojo 9.085,28 1.493,76 4,07 16,44

9 Nguntoronadi 7.316,76 526,60 1,43 7,20
10 Purwantoro 6.577,08 3,18 0,01 0,05
11 Sidoharjo 5.601,53 5.062,86 13,78 90,38
12 Slogohimo 7.347,58 6.231,81 16,96 84,81
13 Tirtomoyo 8.210,58 6,48 0,02 0,08

Sub DAS
Sub watershed 36.745,88 100,00

Sumber (Source): Analisis Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1:25.000 dalam format digital (Indonesia Topographic (RBI) Map

1:25.000 in digital format)

menunjukkan ketidak paduan antara batas
administratif (dalam hal ini batas kecamatan)
dengan batas sub DAS.

B. Analisis penutupan/penggunaan Lahan
Sub DAS Keduangdengan SIG

Berdasarkan peta penutupan/penggunaan
lahan, jenis penutupan/penggunaan lahan
diklasifikasi menjadi sepuluh kelas vyaitu
perkebunan/kebun, air tawar sungai, bangunan/
gedung, hutan, padang rumput, pemukiman, sawah
(sawah irigasi), sawah tadah hujan, semak belukar
dan tegalan/ladang.

Jenis penutupan/penggunaan lahan
perkebunan/kebun, pemukiman, sawah dan
tegalan/ladang menempati areal lebih dari 1.000 ha,
sedangkan sawah (sawah irigasi) menempati areal
paling luas yaitu 11.492,97 ha atau sekitar 31,28%
dari total luas Sub DAS Keduang. Kecamatan
Jatisrono menempati areal seluas 5.420,72 ha,
didominasi oleh jenis penutupan/penggunaan
lahan sawah (2.284,46 ha) dan pemukiman

(2.273,97 ha), sedangkan Kecamatan Bulukerto,
Kismantoro, Purwantoro dan Tirtomoyo tidak
memiliki jenis penutupan/penggunaan lahan
sawah (sawah irigasi) dan pemukiman, hal tersebut
disebabkan karena kecilnya luas kecamatan
tersebut yang berada di dalam wilayah Sub DAS
Keduang. Luasan penutupan/penggunaan lahan
pada masing-masing kecamatan disajikan pada
Tabel 2, sedangkan distribusi spasialnya pada
Gambar 3.

Berdasarkan pada Tabel 2, total luas hutan di
Sub DAS Keduang 350,55 ha yang terdapat di
Kecamatan Girimarto (51,08 ha), Kecamatan
Jatipurno (123,32 ha) dan Kecamatan Slogohimo
(176,15 ha). Hutan di Sub DAS Keduang
didominasi oleh tanaman monokultur yaitu pinus
(Pinus merkusii) dan jati (Tectona grandis) yang
dikelola oleh Perum Perhutani. Sedangkan
penutupan/penggunaan lahan perkebunan/kebun
menempati lahan seluas 3.781,64 ha. Jenis tanaman
pada lahan perkebunan/kebun adalah tanaman
keras yaitu jati (Tectona grandis), mahoni (Swietenia
mahagoni), sengon (Albisia sp) dan akasia mangium
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Gambar 3. Peta Penutupan/penggunaan lahan Sub DAS Keduang.
Figure 3. Landuse/landcover map of Keduang Sub Watershed.

155

Analisis Spasial Tekanan Penduduk terhadap Lahan Pertanian ..... (Agus Wuryanta & Pranatasari Dyah Susanti)



(24peyfos
STO Sutsi OO Jo 4paCaqy Joaut 40 puvy Jasi pur T fo sisou}r) DTS apagfos TeeunSSuow ULSUIP g7 thyed ueye] ueeunssuod /uedninuad e1od SISTeuy @ (w05 vip(T) vaep FoqUng
88‘GPL9C  TRT99°0T  S9°GTT  6L8TT  L6TGHTIT  08°016°6 0¢ 08 ¢c0se  8¢°T L6'TST $9°18L°¢ ( ES@&
qns

svQa qns
) L9°S 00°0 000 60°0 000 000 000 00°0 00°0 1.0 ofowont],  ¢]
18°1€7°9 988 T 6116 1601 0S°G6S°T 6LF08°T 189 SI9LT 000 00°0 00T0L owryodorg 7]
98790°S  +S9I0'T  9T¢ 1211 ¢S 1e0T £9°967°1 9¢°L 00°0 S1°0 oy T59%9 olreqoprg 1]
31°¢ 18°C 00°0 000 000 000 000 000 00°0 00°0 LEO ozoyueAInd (]
09°92S ¥T'801 00°0 89°1 96°C¢ 0t'St 697 00°0 00°0 6£6 €9°LT IpEUOFOINEN 6
9L¢6y' T L1°T0S 000 $0°L c0v9¥ €TYST 00°0 000 100 1621 LLCST oloxpESN g
£9°79 £0°0C 00°0 00°0 00°0 00°0 000 000 00°0 00°0 65ty OJOIULWSTY [
€5°609 r\WARY €er8 00°0 8¢y 86°9¢ 000 00°0 00°0 00°0 12°¢9 osodpe[ 9
TLOTES  €06Eh 00°0 897 €¥8CTT L6CLTT 9¢'e 000 TL0 89°T1 £8°sot ouoxspe[ ¢
COLLTL  8ICO¥T  LS¢ET 1118 ST1°166'T TI6L8T 61T 00°0 o 0S°LS 90998 ojompe[ ¢
¥TTILS  S9%6TST  GS8I ¢sT $8°48¢'T Te0eT 1 1T zeeer 000 000 19°L1% oumdpe( ¢
00¢kEy  TOTLOT  SLY 10°¢T OV I¥LT FL°680'1 gs'e 80°1S 800 %11 0g°SS¢ (SlRidteisi o Y
#0°0 00°0 00°0 000 00°0 00°0 000 000 00°0 00°0 ¥0°0 opayg ]

pofinrg) [
«MNE\\DQ (qrigs) e ?I (ol ory) (uaningyos) (purysseis) (15210.9) (Suzpyng) 491y (ag0453)
ol uepe ] JeNg qpeL QA - mdumy TNy Funpan) re3ung ungay
JUE[ESD],  YEWDG Sueped /ueundueg Jeme], /UBUNQ2YID] ( pusip qug)  "ON
ﬁw«O.H. L.msbmm w‘j% C,NHNHQNQQVH

A9000 pupy Jasn pur T
ueye] veeund3uad /uedninuag

P2Ysiaiup\ qng Suvnpayy g1 ur 1214s1p qus ¢ava Jo 12109 puvj/asn puvy Jo vaLy ‘g 21qu[
Suenpay Sy qn§ Ip uerewreddy] Sursew-ursews veye] ueeundsuad /uedmnuog senT g [2qeT,

JURNAL Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan Vol. 12 No. 3 Desember 2015, Hal. 149-162




(Acacia mangium) yang ditanam mengelompok pada
lahan milik masyarakat. Oleh karena itu setiap
kecamatan memiliki jenis penutupan/penggunaan
lahan perkebunan/kebun dengan luasan yang
bervariasi. Luas total tanaman keras di wilayah Sub
DAS Keduang adalah 4.132,19 ha (11,24% dari total
luas Sub DAS). Perbandingan antara luasan
tanaman keras (hutan dan perkebunan/kebun)
dengan tanaman semusim (sawah, sawah tadah
hujan dan tegalan) adalah 1.6. Berdasarkan Undang-
Undang (UU) No.4l tahun 1999, pemerintah
menetapkan dan mempertahankan kecukupan luas
kawasan hutan dan penutupan hutan (yaitu sebesar
30%) untuk setiap daerah aliran sungai, dan atau
pulau guna optimalisasi manfaat lingkungan,
manfaat sosial, dan manfaat ekonomi masyarakat
setempat. Alih fungsi lahan hutan di bagian hulu
DAS menjadi kawasan pemukiman, perdagangan,
jasa, dan perkebunan telah mengakibatkan
menurunnya kemampuan lahan untuk menahan air,
sehingga air hujan akan langsung dialirkan ke hilir
DAS (Utomo dan Supriharjo, 2012). Alih fungsi
lahan tersebut menyebabkan erosi pada lahan yang
selanjutnya terendapkan (sedimentasi) pada saluran
irigasi, sungai dan danau sehingga mengakibatkan

pendangkalan yang berujung pada penurunan
kapasitas daya tampung air. Secara umum
terjadinya erosi ditentukan oleh faktor-faktor iklim
(terutama intensitas hujan), topografi, karakteristik
tanah, vegetasi penutup tanah, dan tataguna lahan.
Peranan hutan dalam menurunkan besaran banjir
adalah melalui peran perlindungannya terhadap
permukaan tanah dari gempuran tenaga kinetis air
hujan (erosi), disamping itu serasah organik lantai
hutan dapat berfungsi untuk menghambat aliran
permukaan. Lapisan permukaan tanah hutan
umumnya mempunyai pori-pori tanah besar
(karena aktivitas mikroorganisme dan akar vegetasi
hutan) akan memperbesar infiltrasi (Asdak, 1995).

C. Analisis tekanan penduduk terhadap lahan

Jumlah penduduk merupakan parameter
penting di dalam penghitungan nilai TP. Laju
pertumbuhan penduduk tahunan (r) dihitung
dengan menggunakan formula (4). Hasil analisis
jumlah penduduk dan laju pertumbuhannya
disajikan pada Tabel 3, sedangkan grafik jumlah
penduduk pada masing-masing kecamatan
disajikan pada Gambar 4.

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan laju pertumbuhan penduduk pada masing-masing kecamatan di

Sub DAS Keduang

Table 3. Population and population growth rate on each sub districts in Keduang Sub Watershed

Jumlah Penduduk

No. Kecamatan (population) r % r
(Sub district 2007 2008 ___ 2009 2010 2001
1 Bulukerto 37.139 37.816 38.870 39.369 39.753 0,01 1,36
2 Girimarto 52.177 53.371 54.583 55.294 55.624 0,01 1,28
3 latipurno 43.483 44,755 45,773 46.281 46.677 0,01 1,42
4 Jatiroto 45,391 46.546 47.192 47.711 48.141 0,01 1,18
5 Jatisrono 70.489 72.842 74.100 75.073 75.955 0,01 1,49
6 Jatiyoso 40.318 40.422 40.536 40.709 40.709 0,00 0,19
7 Kismantoro 42.842 44,058 44,964 45,645 46.153 0,01 1,49
8 Ngadirojo 64.918 67.539 68.997 69.856 70.255 0,02 1,58
9 Nguntoronadi 28.832 29.049 29.538 29.854 29.984 0,01 0,78
10 Purwantoro 60.748 62.683 63.826 64.550 65.294 0,01 1,44
11 Sidoharjo 49,265 50.380 51.285 51.719 51.986 0,01 1,08
12 Slogohimo 58.288 59.492 60.611 61.280 61.763 0,01 1,16
13 Tirtomoyo 62.013 63.283 64.083 64.542 64.932 0,01 0,92
Sub DAS
(Sub Watershed) 657.910 674.244  686.367 693.893 699.237 0,01 1,2
Sumber (source): Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri (Statistics Indonesia (BPS) of Wonogiri District)
r adalah laju pertumbuhan penduduk (r is population growth rate)
% r adalah persentase pertumbuhan penduduk (% r is percentage of population growth rate)
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Gambar 4: Grafik jumlah penduduk pada masing-masing kecamatan di Sub DAS Keduang.
Figure 4: Graph of Population of each sub district in the Keduang Sub Watershed.

Berdasarkan Tabel 3, jumlah penduduk di lokasi
penelitian mengalami kenaikan yang tercermin dari
nilai r > 0. Persentase laju pertumbuhan penduduk
paling kecil terjadi di Kecamatan Jatiyoso yaitu
sebesar 0,19%, sedangkan laju pertumbuhan
penduduk paling tinggi terjadi di Kecamatan
Ngadirojo yaitu 1,58%. Jumlah penduduk paling
banyak berada di Kecamatan Jatisrono. Per-
tumbuhan penduduk, perluasan lahan pertanian,
dan pengembangan industri telah menyebabkan
kebutuhan air meningkat, yang selanjutnya
menyebabkan meningkatnya persaingan dan
konflik antar sektor pengguna air (Ty Van et al.,
2011). Selain itu, pertumbuhan penduduk telah
mengakibatkan kebutuhan akan lahan meningkat
sehingga terjadi alih fungsi lahan pertanian.
Kerusakan sumber daya alam dan lingkungan hidup
yang terjadi selama ini berkaitan erat dengan tingkat
pertambahan penduduk dan pola penyebaran yang
kurang seimbang dengan jumlah dan pola
penyebaran sumber daya alam serta daya dukung
lingkungan yang ada (Soerjani, 1987).

Alih  fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian berdampak negatif terhadap ketahanan
dan swasembada pangan. Menurut Irawan dan
Friyatno (2002), areal sawah produktif yang
memiliki kontribusi cukup besar terhadap produksi
pangan justru telah mengalami penyusutan akibat
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alih fungsi lahan ke penggunaan non pertanian.
Sumber daya lahan pertanian memberikan manfaat
yang sangat luas secara ekonomi, sosial dan
lingkungan. Konversi lahan pertanian ke peng-
gunaan non pertanian juga dapat mengakibatkan
pemadatan tanah. Pemadatan tanah berakibat
langsung pada meningkatnya kerapatan isi tanah
dan tekanan-tekanan terhadap tanah akan
mengurangi kadar air tanah, porositas tanah dan
mengganggu sistem tanah (Yunus, 2004). Santosa
et al. (2011), menyampaikan bahwa berdasarkan
data dari Kementerian Pertanian dari tahun 1982
sampai tahun 1985 dan dari tahun 1998 sampai
tahun 1999 diperkirakan terjadi alih fungsi lahan
pertanian seluas 246.000 ha. Konversi ini
diperuntukkan untuk perumahan 30%, industri
7%, lahan kering 20%, perkebunan 25%, kolam 3%
dan penggunaan lainnya 15%. Tekanan penduduk
terhadap lahan dihitung dengan menggunakan
formula (1) dan disajikan pada Tabel 4.

Nilai TP mencerminkan rasio antara parameter
kependudukan (jumlah penduduk dan laju
pertumbuhan penduduk) dengan luas lahan
pertanian. Nilai TP > 2 (dikategorikan jelek)
merupakan suatu indikasi bahwa di wilayah
Kecamatan Jatiyoso, Kismantoro, Ngadirojo,
Nguntoronadi, Purwantoro, Slogohimo dan
Tirtomoyo yang berada di dalam Sub DAS
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Tabel 4. Tekanan Penduduk (TP) terhadap lahan pada masing-masing kecamatan di Sub DAS

Keduang
Table 4. Population pressure (TP) on land in each sub districts in the Keduang Sub watershed
No Kecamatan Tekanan Pgnduduk (TP) Klas_ifikqsi
' (Sub District) (Population Pressure) (Classification)
1 Bulukerto - -
2 Girimarto 191 Sedang
3 Jatipurno 1,23 Sedang
4 Jatiroto 121 Sedang
5 Jatisrono 1,88 Sedang
6 Jatiyoso 5,15 Jelek
7 Kismantoro 386,95 Jelek
8 Ngadirojo 8,46 Jelek
9 Nguntoronadi 12,25 Jelek
10 Purwantoro 3.719,80 Jelek
11 Sidoharjo 1,26 Sedang
12 Slogohimo 2,37 Jelek
13 Tirtomoyo 2.002,86 Jelek
Sub DAS
Sub watershed 28.978,16 Jelek

Sumber (Source): Analisis data primer (primary data analysis)

Keduang, tekanan penduduk terhadap lahan per-
tanian tinggi. Hal tersebut mencerminkan ketidak-
seimbangan antara jumlah penduduk dan laju per-
tumbuhannya dengan ketersediaan lahan pertanian.
Wilayah Kecamatan Girimarto, Jatipurno, Jatiroto,
Jatisrono dan Sidoharjon, nilai TP kategori sedang
(1<TP<2), yang mencerminkan bahwa rasio antara
jumlah penduduk dan laju pertumbuhannya dengan
ketersediaan lahan pertanian dalam keadaan
seimbang. Secara keseluruhan, nilai TP di Sub DAS
Keduang > 2 (kategori jelek). Tingginya nilai TP di
Sub DAS Keduang mencerminkan terjadinya
degradasi lahan yang diindikasikan oleh besarnya
erosi. Sub DAS Keduang sebagai penyumbang
sedimentasi terbesar, yaitu 1.218.580 m” atau sekitar
38,33% dari total sedimentasi di Waduk Gajah
Mungkur (JICA, 2007).

Nilai TP untuk wilayah Kecamatan Bulukerto
tidak dapat dihitung/diketahui karena tidak adanya
jenis penutupan/penggunaan lahan sawah (sawah
irigasi), sawah tadah hujan dan tegalan/ladang di
wilayah Kecamatan Bulukerto yang berada di dalam
Sub DAS Keduang, sehingga luas ketiga jenis
penutupan/penggunaan lahan tersebut nol. Selain
itu luas wilayah Kecamatan Bulukerto yang berada

di dalam Sub DAS Keduang juga sangat kecil yaitu
0,04 ha (Tabel.1).

Nilai TP pada masing-masing kecamatan di
wilayah Sub DAS Keduang dikategorikan sedang
sampai jelek. Nilai TP yang masuk dalam kategori
sedang adalah Kecamatan Girimarto, Jatipurno,
Jatiroto, Jatisrono dan Sidoharjo. Hal tersebut
disebabkan lahan pertanian (sawah irigasi, sawah
tadah hujan dan tegalan/ladang) menempati areal
lebih dari 50% luas wilayah kecamatan-kecamatan
tersebut dan sebagian besar (lebih dari 50%) luas
wilayah kecamatan-kecamatan tersebut berada di
dalam sub DAS Keduang (Tabel 1). Nilai TP untuk
Kecamatan Jatiyoso, Kismantoro, Ngadirojo,
Nguntoronadi, Purwantoro dan Tirtomoyo masuk
dalam kategori jelek (TP > 2). Hal ini disebabkan
lahan pertanian (sawah, sawah tadah hujan dan
tegalan/ladang) pada wilayah tersebut kecil (Tabel
2) karena luas wilayah kecamatan (yang berada di
dalam Sub DAS Keduang) juga sangat kecil (Tabel
1), padahal parameter kependudukan (jumlah
penduduk dan tingkat pertumbuhan penduduk)
yang digunakan dalam formula penghitungan TP,
dihitung dari data kependudukan masing-masing
kecamatan tersebut (Tabel 3).
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Gambar 5. Distribusi spasial tekanan penduduk terhadap lahan di wilayah Sub DAS Keduang.
Figure 5. Spatial distribution of Population Pressure on land in the Keduang Sub Watershed.

Distribusi spasial tekanan penduduk terhadap
lahan di Sub DAS Keduang disajikan pada Gambar
5. Pada gambar tersebut, terlihat bahwa sebagian
besar wilayah Sub DAS Keduang memiliki nilai TP
sedang (warna kuning). Tetapi berdasarkan peng-
hitungan formula TP yang terinci dalam Rumus 1, 2,
3 dan 4 nilai TP di Sub DAS Keduang adalah
28.978,16 dan masuk dalam kategori jelek. Besarnya
nilai tersebut disebabkan banyaknya wilayah keca-
matan yang tidak 100% masuk ke dalam wilayah
Sub Das Keduang (Tabel 1). Hal ini berakibat pada
penghitungan akhir formula TP, karena parameter
kependudukan yang digunakan berasal dari data
perkecamatan dan belum ada data kependudukan
berdasarkan batas DAS atau Sub DAS.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Luas Sub DAS Keduang yaitu 36.745,88 ha yang
meliputi tiga belas kecamatan, dua belas kecamatan
di Kabupaten Wonogiri dan satu kecamatan di
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah.
Sawah (sawah irigasi) menempati areal paling luas
yaitu 11.492,97 ha atau sekitar 31,28% dari total
luas Sub DAS Keduang.

Kecamatan Girimarto, Jatipurno, Jatiroto,
Jatisrono dan Sidoharjo memiliki nilai TP dalam
kategori sedang, yang berarti bahwa pada
kecamatan tersebut telah terjadi tekanan penduduk
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terhadap lahan pertanian dalam kategori sedang.
Perbandingan antara jumlah petani, jumlah
penduduk dan tingkat pertumbuhan penduduk
dengan luas lahan pertanian seimbang.

Sedangkan Wilayah Kecamatan Jatiyoso,
Kismantoro, Ngadirojo, Nguntoronadi,
Purwantoro, Slogohimo dan Tirtomoyo memiliki
nilai TP > 2 yang dikategorikan jelek. Hal tersebut
mengindikasikan ketidakseimbangan antara luas
lahan pertanian dengan jumlah petani, jumlah
penduduk dan tingkat pertumbuhannya.

Tingginya nilai TP di Sub DAS Keduang yaitu
sebesar 28.978,16 apabila hal ini dibiarkan jumlah
petani pada wilayah tersebut tidak seimbang dengan
ketersediaan luas lahan pertanian. Hal ini dapat
memicu terjadinya degradasi lahan di Sub DAS
Keduang akan semakin serius

B. Saran

Berbagai upaya konservasi dan atau
pengurangan tekanan pendudk (TP) pada Sub-DAS
Keduang Kabupaten Wonogiri perlu lebih
difokuskan pada tujuh wilayah kecamatan, yaitu
Jatiyoso, Kismantoro, Ngadirojo, Nguntoronadi,
Purwantoro, Slogohimo dan Tirtomoyo yang
tingkat keseimbangan luas lahan dan penduduk
dengan nilai TP > 2.

Untuk mendapatkan nilai TP yang lebih akurat
di sub DAS Keduang, maka disarankan pendataan
jumlah penduduk dan petani tidak hanya dilakukan
pada wilayah administratif tetapi juga pada wilayah
sub DAS. Hal ini dapat dilakukan oleh Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS)
bekerjasama dengan penyuluh kehutanan dan
pertanian di masing-masing kecamatan.
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